Bab 65

Mengingat Kematian
Dan Tidak Panjang Angan-Angan

Ketahuilah, wahai hamba Allah, bahwa Anda akan kembali kepada
Rabbmu, yang secara pasti Anda akan meninggalkan dunia ini. Adapun
muara akhir bagi setiap makhluk yang hidup di bumi yaitu kematian.

Hakikat itu didasarkan pada firman Allah @ :
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“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (QS. Ar-Rahman [55]: 26)

Kematian merupakan sesuatu yang pasti ada, dan ia adalah makhluk.
Dalam hal ini, Allah & telah berfirman:

“Yang menciptakan kematian dan kebidupan ....” (QS. Al-Mulk [67]: 2)

Sarana pencabut ruh manusia adalah para Malaikat; ini sebagaimana
yang difirmankan-Nya:
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“Katakanlah, ‘Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu
akan mematikan kamu ....>” (QS. As-Sajdah [32]: 11)

Firman-Nya yang lain:
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“Dan sekiranya kamu melibat ketika para Malaikat mencabut nyawa
orang-orang yang kafir ....” (QS. Al-Anfal [8]: 50)
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Tetapi sebenarnya,

yang mematikan semua makhluk pada hakikatnya
adalah Allah g . .
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya ....” (QS. Az-Zumar [39]: 42)

Jika seorang hamba telah menetap di alam abadi, baik itu di Surga
yang penuh kenikmatan atau di Neraka Jahim (Jahannam), maka akan
didatangkan kematian itu dalam bentuk seekor kibasy, lantas kambing
kibasy itu disembelih dengan dilihat dan didengar oleh penghuni Surga

maupun penghuni Neraka. Demikianlah seperti yang dijelaskan dalam
hadits shahih, dari Rasulullah .

Oleh karena itulah, kematian bukan berarti ketiadaan semata dan
tidak juga kefanaan yang murni, tetapi kematian merupakan putusnya
keterikatan ruh dengan badan dan terlepas darinya dengan bentuk yang
telah diketahui, disertai pergantian keadaan, serta perpindahan dari satu
alam ke alam yang lain. Barang siapa mengetahui hal itu, maka kematian
tersebut menjadi motivasi yang lebih kuat untuk memperbaiki amal,
menjaga diri agar tidak tertipu, serta tidak panjang angan-angan.

Angan-angan tercela adalah sikap menunda-nunda pekerjaan yang
disertai terus menerus berbuat maksiat, mengakhirkan taubat, serta

mengangankan banyak angan-angan kepada Allah @ . Kita memohon
keselamatan kepada Allah.

Allah @ berfirman:
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"Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada bari Kiamat
sajalab diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa dijaubkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, sungoub, dia memperoleb
kemenangan. Kebidupan dunia banyalah kesenangan yang memperdaya.
(QS. Ali ‘Imran [3]: 185)
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Allah ¥ menyampaikan berita yang bersifat umum yang mencakup
seluruh makhluk hidup, bahwa setiap jiwa itu pasti akan merasakan
kematian, sedangkan Allah Yang Mahatinggt tiada akan pernah mati,
Jin dan manusia semuanya akan mati, demikian juga para Malaikat dan
para pemikul Arsy, sehingga hanya Dia sendiri yang tetap kek:jll abadi,
dan akhirnya menjadi yang terakhir, sebagaimana Dia diketahui sebagai
Yang Mahaawal.

Ayat tadi mengandung berita duka cita bagi seluruh umat manusia,
di mana tidak akan ada seorang pun di muka bumi ini melainkan akan

mengalami kematian.

Apabila masa telah berakhir dan telah habis pula nuthfah yang telah
ditetapkan oleh Allah sz dalam tulang rusuk Adam serta berakhir pula
kehidupan manusia, maka Allah pun akan mendatangkan Kiamat, lalu
Dia pun membalas para makhluk sesuai dengan amal perbuatan mereka,
baik yang mulia maupun yang hina, yang sedikit maupun banyak, yang
besar maupun yang kecil; sehingga dengan demikian, Allah tidak akan
menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar biji sawi.

Oleh karena itulah, Dia berfirman: %u@\ A5 (f));.\ e Lﬁp% “Dan
sesunggubnya pada bari Kiamat sajalab disempurnakan pabalamu.” Barang
siapa yang dijauhkan dari Neraka dan selamat darinya serta dimasukkan

ke Surga, maka dia benar-benar telah beruntung.

Selanjutnya, Allah ¥ memperingatkan supaya berhati-hati terhadap
berbagai hal yang melalaikan yang menutupi seseorang dari hakikat hag
(kebenaran) sehingga dia akan tertipu oleh dunianya serta melupakan
Rabbnya, sedang Dia berfirman: ¢ ijﬂ\ TR WS UEREA] 338 “Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.”

Yang demikian itu untuk mengungkapkan kecil dan hinanya dunia,
di mana dunia ini sangat nista, sedikit, dan pasti akan berakhir. Ia hanya
merupakan kesenangan yang niscaya ditinggalkan, yang hampir-hampir
saja 1a akan lenyap dari pemiliknya.

Maka manfaatkanlah kesenangan itu demi menaati-Nya semaksimal
mungkin. Tidak ada daya dan upaya kecuali hanya milik Allah.

Bab 65 : Mengingat Kematian Dan Tidak Panjang Angan-Angan

Scanned with CamScanner



Allah & berfirman:
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“Dan tidak cfda: seorang pun yang dapat mengetabui (dengan pasti) apa
yang akan .dz/.ker]ak.cmnya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat
mengetabui di bumi mana dia akan mati ....” (QS. Lugman [31]: 34)

Tidal-{ ad'a e jiwa pun yang mengetahui apa yarig akan dilakukan
esok hari baik di dunia maupun di akhirat. Lebih dari itu, dia juga tidak

mengetahui di mana ia akan mati, di negerinya sendiri atau negeri orang.

Ayat di atas merupakan hujizh bagi orang yang suka menunda-nunda
pekerjaan dan sering mengucapkan: “Aku akan bertaubat besok saja,”

atau “Aku akan bertaubat lusa.” Siapakah sebenarnya yang mempunyai
waktu esok dan lusa 1tu?

Karena itu Sahal bin Abdullah mengemukakan: “Ini semata-mata
hanya klaim (pengakuan) jiwa, bagaimana dia akan bertaubat esok atau
lusa sedang dia tidak memilikinya?”

Pandangan ini sangat bagus, dan hujjab-nya pun sangat mantap.
Selain itu, Allah ¥ juga berfirman:
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“ .. Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan

»

atau perceparan sesaat pun. (QS. An-Nahl [16]: 61)

Allah ¥ memberitahukan tentang kesantunan-Nya terhadap para
makhluk-Nya meskipun mereka telah berbuat kezhaliman. Seandainya
Dia menghukum atas apa yang mereka kerjakan niscaya Dia tidak akan
meninggalkan satu binatang pun di muka bumi, tetapi Dialah Rabb Yang
Mahaperkasa lagi Mahamulia yang selalu mengasihi dan memaafkan. Dia
juga memberi tangguh sampai waktu yang ditentukan sehingga mereka
tidak diberi hukuman langsung, karena jika Dia melakukan hal tersebut,
niscaya tidak akan ada seorang pun yang hidup di muka bumi ini. Oleh
karena itulah, pada bagian awal ayat di atas, Allah @ berfirman:
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“Dan kalan Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscayq
tidak akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makbluk yang melatq
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah

ditentukan ....” (QS. An-Nahl [16]: 61)
Allah @& berfirman:
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“Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah harta-bendamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat demikian,
maka mereka itulah ovang-orang yang rugi. Dan infakkanlah sebagian dari
apa yang telah Kami berikan kepadami sebelum kematian datang kepada salah
seorang di antara kamu; lalu dia berkata (menyesali): Ya Rabbku, sekiranya
Engkau berkenan menunda (kematian)ku sed ikit waktu lagi, maka aku dapat
bersedebah dan aku akan termasuk orang-orang yang shalih. Dan Allab tidak
akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu kematiannya telah datang.

Dan Allah Mabateliti apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Munifiqlin [63]: 9-11)

Allah & berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk banyak berdzikir kepada-Nya dan Dia melarang mereka

untuk tidak dibuat lalai oleh harta maupun anak-anaknya dari berdzikir
kepada-Nya. Di samping itu, Dia juga memberitahukan kepada mereka
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bahwa barang siapa dibuat lalai oleh kenikmatan dan perhiasan dunia
dari ketaatan dan berdzikir kepada Rabbnya 2, maka dia itu termasuk
orang-orang yang merugi, yaitu yang merugikan diri sendiri maupun
keluarganya pada hari Kiamat kelak.

Kemudian Dia memerintahkan mereka untuk berinfak dalam rangka
mentaati-Nya, karena setiap orang yang lengah pasti alsan menyesal pada
saat mengadapi kematian, lantas akan meminta supaya masa hidupnya
diperpanjang lagi meski hanya sebentar sekali agar bisa berbuat baik dan
mendapatkan apa yang dulu telah hilang. Tetapi sayang, apa yang telah
terjadi sekali-kali tidak akan pernah terulang lagi, yang akan datang pasti
datang, semuanya itu tergantung pada kelengahan dan kelalaiannya.

Adapun orang-orang kafir, maka mereka seperti firman Allah @& :
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“Dan berikanlab peringatan (Mubammad) kepada manusia pada hari
(ketika) azab datang kepada mereka, maka orang yang zalim berkata:
Vi Tuban kami, berilab kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun
sebentar, niscaya kami akan mematubi seruan Engkau dan akan mengikut:

rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan): ‘Bukankah dabulu (di dunia) kamu
telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasas’

(QS. Ibrahim [14]: 44)

Dan setelah datang ajal seseorang, Dia tidak akan melihat kepadanya,
karena Dia yang lebih Mengetahui Jagi lebih Mengerti siapa orang yang
benar-benar jujur dalam ucapan dan permintaannya, dari orang-orang
yang apabila dikembalikan lagi ke dunia niscaya mereka akan kembali
kepada kejahatan yang dulu telah mereka kerjakan.
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Oleh karena itu, Dia berfirman: “Dan Allab Maba Mengetabui apa
yang kamu kerjakan.”
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